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Abstrak: Pemanfaatan Kartu Bilangan Matematika Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Kelas IV SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 
pemanfaatan kartu bilangan terhadap aktivitas belajar siswa di 
kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dari siklus I rata-rata 
aktivitas siswa sebesar 55,26% dan rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 58,16%. Pada sisklus II rata-rata aktivitas siswa sebesar 
80,16% dan rata-rata hasil belajar sebesar 71,58% yang berarti 
adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II 
sebesar 25% dan hasil belajar sebesar 13,42%. Hal ini berarti 
pembelajaran dengan memanfaatkan kartu bilangan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan Kartu Bilangan, Aktivitas. 
 
Abstrack: The influence of benefit numeric card to inprove 
activity to the fourth grade student of SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang. The purpose of this research is to know influence 
of numeric card to study student activity of fourth grader SDN 
15 Bentarat, Bengkayang to research method used is the dass 
activity research is to include planning research observe and 
reflek. Based result activity from siclus I, result student activity 
is 55,26% and average result student is 58,16%. Average from 
siclus II student activity is 80,16% and average result study is 
71,58%. This is mean any improvement study activity from 
siclus I to siclus II is 25% and result study 13,42%. In this case 
study with influence numeric card, activity and student result 
study can improved. 
 
Key Word: The Influence Of Numeric Card, Activity. 
  
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan semua aspek 
kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap dan 
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian suatu 
induvidu yang lebih baik, manusia yang lebih berkebudayaan dan manusia yang 
memiliki kepribadian yang lebih baik (Munib, 2004 : 29) 
Salah satu upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan adalah 
meningkatkan strategi dalam pembelajaran. Dengan pembaharuan strategi 
diharapkan sumber informasi yang diterima siswa tidak hanya dari guru tetapi 
juga diperoleh dari suatu proses aktivitas yang dilakukan siswa dalam 
pembelajaran. 
Tujuan Matematika di sekolah dasar ini dapat dicapai, maka usaha-
usaha yang dilakukan guru hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
matematika itu sendiri. Diantaranya dengan membuat satuan pembelajaran yang 
baik dan melaksanakannya dengan baik pula, besar kemungkinan kita akan 
berhasil, sehingga perubahan sikap dan kemampuan yang diperoleh siswa dari 
hasil pendidikan itu terpenuhi. 
Kenyataan menunjukan bahwa dalam pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Bentarat, Bengkayang masih berfokus pada siswa. Hal 
ini berakibat pada hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran yang akan diterapkan untuk mengatasi kesulitan 
peserta didik dalam pembelajaran operasi hitung campuran di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Bentarat, Bengkayang adalah dengan memanfaatkan media kartu 
bilangan matematika, diharapkan pemahaman siswa menyajikan data / informasi 
lebih manarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi. 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Pemanfaatan 
Kartu Bilangan Matematika Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Kelas IV 
SDN 15 Bentarat, Bengkayang. 
Rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Rumusan masalahnya 
adalah (1) Bagaimana rancangan pembelajaran dengan menggunakan kartu 
bilangan. (2) Bagaimana pelaksanaan rancangan pembelajaran dengan 
menggunakan kartu bilangan. (3) Bagaimana peningkatan aktivitas siswa setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dengan memanfaatkan kartu bilangan di 
kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang. 
Tujuan penelitian yang diharapkan adalah (1) Mendiskripsikan 
rancangan pembelajaran dengan menggunakan kartu bilangan pada materi operasi 
hitung campuran dalam pembelajaran matematika di kelas IV SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang (2) Mendiskripsikan pelaksanaan rancangan pembelajaran dengan 
menggunakan kartu bilangan pada materi operasi hitung campuran di kelas IV 
SDN 15 Bentarat, Bengkayang (3) Mendapatkan kejelasan tentang peningkatan 
aktivitas belajar siswa dengan memanfaatkan kartu bilangan pada materi operasi 
hitung campuran di kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang. 
Manfaat dari penelitian ini adalah (1) Siswa dapat memahami hitung 
campuran dengan baik, dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (2) 
Bagi guru setelah selesainya dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat 
memanfaatkan hasil penelitian ini, baik teori maupun prakteknya (3) Pada sekolah 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran matematika di SDN 15 Bentarat, Bengkayang terutama 
dalam hal pemanfaatan kartu bilangan dalam operasi hitung campuran. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kata media berasal dari kata latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah 
segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dan sumber informasi kepada 
penerima informasi. 
Menurut Latuheru (1988:14), menyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan maksud agar proses interaksi, komunikasi, edukasi antara guru dan siswa 
dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Media yang digunakan 
dalam pembelajaran disebut media pembelajaran (Aristo Rahardi 2003:9). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan madia adalah 
perantara atau alat, bahan atau teknik yang digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran di dalam kelas. 
Jenis-jenis media (1) Media audiktif, (2) Media visual, (3) Media 
audiovisual. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media visual karena dengan 
media visual ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang. Menurut 
Karso (1992:139) 
Manfaat dari penggunaan media dalam pengajaran matematika (a) 
Dengan adanya media anak-anak akan lebih banyak mengikuti pelajaran 
matematika dengan gembira sehingga minatnya dalam mempelajari matematika 
semakin besar anak akan senang, teransang, tertarik dan bersikap terhadap 
pengajaran matematika (b) Dengan disajikan konsep abstrak matematika dalam 
bentuk konkrit, maka siswa pada tingkat-tingkat yang lebih rendah akan lebih 
mudah memahami dan mengerti (c) Anak akan menyadari adanya hubungan 
antara pembelajaran dengan benda-benda yang ada disekitarnya, antara ilmu 
dengan alam sekitar dan masyarakat. 
Menurut Kemt dan Dayton (dalam Wina Sanjaya, 2009:210) media 
memiliki kontribusi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa media 
pembelajaran matematika bagi anak merupakan suatu alat yang sangat membantu 
dalam proses pembelajaran. 
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan baik fisik maupun 
nonfisik. Menurut Mulyono (2011:26) Aktivitas adalah kegiatan atau keaktifan 
jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 
maupun nonfisik. Sedangkan aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam 
bentuk sikap, fikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. 
Peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah siswa yang terlibat 
aktivitas belajar. 
Ada tiga jenis belajar yaitu (a) Aktivitas fisik, yang meliputi : 
mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan guru, menyiapkan peralatan 
belajarnya, menggambar, menulis dan lain-lain (b) Aktivitas mental, yang 
meliputi : menyimak ketika guru menjelaskan, menyebutkan jawaban yang dan 
pertanyaan diberikan dengan tepat dan sungguh-sungguh (c) Aktivitas emosional, 
yang meliputi : siswa berani menjawab pertanyaan, aktif bertanya, saling 
memberikan pendapat, berani tampil ke depan kelas. 
Kata matematika berasal dari bahasa yunani kuno (mathema) yang 
berarti pengkajian pembelajaran ilmu yang ruang lingkupnya menyempit dan arti 
teknisnya menjadi “Pengkajian Matematika”, kata sifatnya adalah 
(mathematikos), berkaitan dengan pengkajian atau tekun belajar. Menurut bentuk, 
susunan besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya 
dengan jumlah-jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang yaitu Aljabar, 
Analisis dan Geometri. Sedangkan menurut Johnson dan Rising (1972) adalah 
pola berpikir pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis. Dari pendapat para 
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan belajar mengenai 
konsep-konsep yang direpresentasikan dengan simbol dan dapat dibuktikan 
dengan logis. 
Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan) pada SD/MI adalah sebagai berikut (a) 
Memahami konsep matematika (b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat 
(c) Memecahkan masalah (d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, label, 
diagram (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 
Pembelajaran operasi hitung campuran di kelas IV SD menurut Astutik, 
dkk (2010:17) mengatakan bahwa operasi-operasi hitung bilangan yang meliputi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian mempunyai tingkat dalam 
urutan pengerjaannya yaitu (a) Pengerjaan hitung dalam tanda kurung () 
dikerjakan lebih dahulu (b) Pengerjaan hitung perkalian dan pembagian setingkat, 
maka urutan pengerjaannya melalui dari kiri (depan) (c) Pengerjaan hitung 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2005:63) “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)”. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Arikunto (dalam Iskandar, 2009:20) menyatakan bahwa 
“Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
pembelajaran berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di 
dalam kelas secara bersamaan. Menurut Susilo (2007:16)”. Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau disekolah tempat 
mengajar, dengan menyempurnakan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran. Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan di dalam kelas 
dengan kegiatan pembelajaran berupa tindakan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja guru dan kualitas proses pembelajaran. 
Setting penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 
SDN 15 Bentarat, Bengkayang pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang yang 
berjumlah 19 orang siswa terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa 
perempuan.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengamatan 
(observasi) langsung. Dan alat pengumpul data  adalah menggunakan lembar 
pengamatan (observasi) guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran sedang 
berlangsung, serta tabel hasil belajar siswa. 
Setelah data terkumpul setiap kegiatan proses pembelajaran selanjutnya 
data tersebut dianalisis, yaitu data yang dikumpulkan dan diobservasi dan 
pemberian tes kepada subjek penelitian dan data lainnya yang mendukung pada 
pelaksanaan pada siklus I dan siklus II. Data yang dianalisis itu adalah (a) 
Implementasi tindakan dalam pembelajaran (b) Kualitas proses pembelajaran guru 
(c) Kemampuan belajar siswa. 
Untuk melihat hasil perbandingan belajar pada siklus I dan siklus II 
dengan cara memprosentasekan dan hasil rata-rata dalam satu kelas di analisis 
dengan perhitungan statistik persentase yaitu : 
n 
X% = — x 100% 
N 
(Ali 2001:18) 
Untuk mengetahui kreteria keberhasilan presentase (%) perlu digunakan 
kreteria bobot yaitu : 
80% - 100% : A = Sangat baik 
70% - 79% : B = Baik 
60% - 69% : C = Cukup 
55% - 59% : D = Kurang 
 
Untuk melihat ketuntasan belajar siswa adalah dengan merujuk nilai tes 
siswa setiap siklus tindakan dengan standar ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan. Untuk pembelajaran matematika di kelas IV SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Iskandar (2009:108) bahwa 
analisis data penelitian tindakan kelas menggunakan kata-kata yang selalu disusun 
dalam sebuah teks yang dideskripsikan interprestasi dan penafsiran data dilakukan 
dengan mengacu pada rujukan teoritis yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Analisis data yang digunakan yaitu : rediksi data, penyajian data dan 
pengambilan kesimpulan. 
Indikator kinerja tindakan aspek-aspek variabel yang akan ditingkatkan 
sebagai petunjuk untuk mengukur keberhasilan suatu tindakan. Pada penelitian 
yang akan ditingkatkan adalah aktivitas belajar yang dikelompokan menjadi 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Oleh karena itu indikator 
kinerjanya adalah (1) Aktivitas fisik (2) Aktivitas mental (3) Aktivitas emosional. 
Prosedur penelitian ini menekankan bagaimana cara guru menerapkan 
media pembelajaran, sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik 
berdasarkan refleksi yang telah dilakukan dengan teman sejawat sebagai observar 
menggunakan siklus spiral yang terdiri dari empat kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 15 Bentarat, Bengkayang yang 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Rancangan penelitian 
tindakan kelas ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas menurut Stephen 
Kemmis dan Robbin MC. Tanggard (dalam Basuki Wibawa:19). 
Untuk tahap perencanaan awal pada siklus I direncanakan pada 
semester satu pada materi pokok “Operasi Hitung Campuran” dimana teman 
sejawat dan peneliti mempersiapkan proses pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu (a) Refleksi awal dimulai dengan mengadakan perbincangan dan 
kesepakatan teman sejawat dengan peneliti (guru kelas IV) SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang untuk membicarakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus I 
yaitu (1) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar (2) Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (3) Menyiapkan media pembelajaran yaitu 
kartu bilangan (4) Membuat instrumen (5) Menyusun lembar evaluasi (b) Refleksi 
dan perencanaan ulang peneliti bersama teman sejawat melakukan refleksi dengan 
berdiskusi terhadap tindakan yang dilakukan untuk melihat kelebihan dan 
kelemahan yang tampak, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan 
tindakan berikutnya. 
Untuk tahap perencanaan siklus II direncanakan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Tahap 
pelaksanaan tindakan pada tahap ini diawali dengan tindakan perbaikan atau 
melaksanakan penyempurnaan dari tindakan siklus I. Tahap observasi teman 
sejawat melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran secara langsung 
dengan menggunakan instrumen pengamatan. 
Untuk tahap refleksi melakukan refleksi terhadap perbandingan siklus I 
dan siklus II kemudian menganalisa berdasarkan tindakan untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui pemanfaatan kartu 
bilangan. 
Berdasarkan lembar pengamatan, catatan lapangan hasil observasi dan 
hasil tes pada siklus II menunjukan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa, 
maka diputuskan untuk tidak mengadakan tindakan ke siklus III, karena aktivitas 
siswa dalam pembelajaran matematika yang terjadi ukuran keberhasilan dalam 
kegiatan sudah tercapai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan kartu bilangan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang pada 
siklus I rata-rata aktivitas siswa hanya mencapai 55,26% dan hasil belajar hanya 
58,16%. Pada siklus II rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi 80,16% dan 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 78,16%. 
Adapun peningkatan rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II 
sebesar 25% dan hasil belajar siswa sebesar 13,42% lihat pada tabel berikut : 
 
Data Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
Keterangan 








I II I II I II I II 
Jumlah 10 16 11 15 8 11 13 19 
Prosentase 52,63% 84,21% 57,89% 78,95% 42,11% 57,89% 68,42% 100% 
Prosentase Peningkatan 31,58% 21,06% 15,78% 31,58% 
Rata-rata 25,00% 
 
Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
Keterangan 
Nilai 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 1.105 1.360 




Dari tabel di atas menunjukan adanya peningkatan yaitu (1) Frekwensi 
siswa bertanya meningkat dari 10 siswa (52,63%) pada siklus I menjadi 16 siswa 
(84,21%) pada siklus II (2) Kemampuan siswa menjawab pertanyaan meningkat 
dari 11 siswa (57,89%) pada siklus I menjadi 15 siswa (78,95%) pada siklus II (3) 
Keterlibatan siswa dalam mengeluarkan pendapat naik dari 8 siswa (42,11%) pada 
siklus I menjadi 15 siswa (78,95%) pada siklus II (4) Keterlibatan siswa dalam 
melaksanakan tugas juga meningkat dari 13 siswa (68,42%) pada siklus I menjadi 
19 siswa (100%) pada siklus II (5) Rata-rata peningkatan aktivitas siswa sebesar 
25% dari siklus pertama ke siklus kedua. 
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II juga 
terjadi peningkatan dari 58,16% menjadi 71,58% serta peningkatan sebesar 
14,42%. Siswa yang tuntas pada siklus I hanya 7 orang (36,84%) sedangkan pada 
siklus II sebanyak 17 orang (89,47%). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan tindakan dalam penelitian tentang 
“Pemanfaatan Kartu Bilangan Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa” 
dapat disimpulkan bahwa (1) Perencanaan dan rancangan pembelajaran dengan 
kartu bilangan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
operasi hitung campuran kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang dapat 
meningkatkan nilai rata-rata pretasi belajar matematika pada siklus I sebesar 
58,16% dan pada siklus II sebesar 71,58% sehingga terdapat kenaikan rata-rata 
dari siklus I ke siklus II sebesar 13,42%. (2) Dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan kartu bilangan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran operasi hitung campuran di kelas IV SDN 15 Bentarat, 
Bengkayang, persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar (36,84%) 
(7 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 19 siswa. Pada siklus II 
sebesar 89,17& 17 semua siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 19 
siswa). (3) Peningkatan aktivitas siswa kelas IV SDN 15 Bentarat, Bengkayang 
saat mengikuti pembelajaran matematika tentang operasi hitung campuran dapat 
meningkat yaitu dilihat dari persentase rata-rata aktivitas pada siklus I sebesar 
55,25% meningkat menjadi 80,26% pada siklus II. Sehingga terdapat kenaikan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 25,00%. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu (1) Pemanfaatan media kartu bilangan merupakan salah satu 
alternatif yang layak dikembangkan untuk mengatasi masalah lemahnya aktivitas 
pemahaman dan hasil belajar siswa tentang matematika (2) Dalam pembelajaran, 
guru hendaknya dapat meningkatkan kemampuan penguasaan materi pelajaran, 
memiliki model yang tepat sehingga akan termotivasi dan lebih aktif dalam 
kegiatan belajar (3) Perlu adanya respon dari pihak sekolah, agar penggunaan 
media pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 
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